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Abstract: Elderly in the Nurul Iman Islamic Boarding School for the Elderly often face emotional challenges
such as feelings of marginalization, loss of purpose, difficulty accepting declining health, loss of a spouse or
loved ones, and unpreparedness for death. If these feelings are continuously dwelled upon, they can lead to
stress. The aim of this study is to describe the stress coping mechanisms of the elderly residing at the Nurul
Iman Islamic Boarding School for the Elderly in Karanganyar. The research method used is qualitative with a
phenomenological approach. The research location is at the Nurul Iman Islamic Boarding School for the
Elderly in Karanganyar, located at Ngablak RT 01 RW 09, Papahan, Tasikmadu District, Karanganyar
Regency. The subjects of this study are 3 individuals selected using purposive sampling technique. Data
collection was conducted through interviews and observations. Data analysis techniques include data reduction,
data presentation, and drawing conclusions. The results show that the elderly apply stress coping using
emotion-focused coping. Furthermore, the subjects continue to strive to live their lives by accepting fate and
being grateful for whatever happens. The subjects have formed new social groups at the Nurul Iman Islamic
Boarding School for the Elderly in Karanganyar, engaging in activities such as religious study sessions, dhikr,
and reading Igro or the Quran. The conditions experienced by the subjects have enhanced their religiosity.
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Abstrak: Para lansia yang mengikuti program Pondok Pesantren Lansia Nurul Iman sering menghadapi
tantangan emosional, seperti perasaan terpinggirkan, kehilangan rasa berguna, kesulitan menerima kondisi
kesehatan yang menurun, kehilangan pasangan hidup atau orang terdekat, serta ketidaksiapan menghadapi
kematian. Jika perasaan diatas dipikirkan terus menerus mengakibatkan stress. Tujuan dari penelitian ini
menggambarkan coping stress lansia yang berada di Pondok Pesantren lanisa Nurul Iman Karanganyar. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Lokasi penelitian
berada di Pondok Pesantren Lansia Nurul Iman Karanganyar yang beralamat di Ngablak RT 01 RW 09,
Papahan, kecamatan Tasikmadu, Kabupaten Karanganyar. Subjek dari penelitian ini berjumlah 3 orang yang
ditentukan berdasarkan Teknik porposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara
dan observasi. Teknik analisis data dengan reduksi data penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
menunjukkan bahwa menerapkan coping strees menggunakan emotion focused coping. Kemudian, subjek tetap
berusaha menjalani kehidupan dengan menerima takdir dan mensyukuri apapun yang terjadi. Subjek memiliki
kelompok sosial baru di Pondok Pesantren Lanisa Nurul Iman Karanganyar yang mempunyai kegiatan seperti
pengajian, dzikir, membaca iqro atau al qur’an. Kondisi yang dialami subjek mampu meningkatkan religiusitas
subjek.

Kata kunci: Coping, Stress, Lansia

. LATAR BELAKANG

Pondok Pesantren Lansia Nurul Iman Karanganyar. Pondok ini berada dibawah
Yayasan Majelis Ta’lim Nurul Iman (MTNI). Santri dipondok ini merupakan lansia yang
berasal dari kabupaten Karanganyar dan sekitarnya. Alasan para lansia ini mengikuti program
pondok pesantren lansia nurul iman ini diantaranya adalah munculnya perasaan tersisih,
ditinggalkan oleh pasangan hidup atau orang tersayang, tidak siap menghadapi kematian,
perasaan tidak berguna dan merasa tidak dibutuhkan lagi serta kesulitan menerima penyakit

dan penurunan fungsi tubuh. Jika perasaan diatas dipikirkan terus menerus serta dialami
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setiap hari maka akan mengakibatkan lansia ini tidak bisa menerima kenyataan yang saat ini

dan akan menimbulkan stress.

. KAJIAN TEORITIS
Pengertian Stress

Stres adalah gangguan mental yang dihadapi seseorang akibat adanya tekanan
(Andriyani, 2019). Tekanan ini muncul dari kegagalan individu dalam memenuhi kebutuhan
atau keinginannya. Menurut Greenbreg stress adalah peristiwa yang menekan sehigga
individu dalam keadaan yang tidak berdaya sehingga berdampak negatif (Fahrezi et al.,
2020). Beliau mendefinisikan berdampak negatif seperti tekanan darah tinggi, mudah marah,
sedih, sulit berkonsentrasi, dll.

Stress yang dialami individu dapat disebabkan oleh berbagai macam sumber. Stress
dapat bersumber dari dalam diri individu seperti fisik-biologik dan psiklogik, dari keluarga.
Stress juga dapat bersumber dari komunitas maupun lingkungan atau bisa disebut akibat dari
faktor sosial. Stress dapat berdampak negatif pada individu. Stress dapat mengganggu fungsi
organ tubuh sehingga menyebabkan timbulnya penyakit. Selain itu, stress juga dapat
berdampak negatif pada fisik, kognitif, emosi, dan perilaku individu yang masing-masing

memiliki tanda berbeda-beda.

Pengertian Coping

Menurut Lazarus dan Folkman cit. (Yusuf & Nurihsan, 2006), coping adalah suatu
proses mengelola tuntutan internal maupun eksternal yang dipersepsikan sebagai beban
karena di luar kemampuan dari individu. Sementara Weiten dan Lloyd cit. (Yusuf &
Nurihsan, 2006) berpendapat bahwa coping merupakan upaya-upaya untuk mengatasi,
mengurangi, atau mentoleransi ancaman berupa beban perasaan yang muncul karena stress
yang dialaminya.

Lazarus cit. (Nursalim, 2013) membedakan strategi coping menjadi dua, diantaranya
sebagai berikut, pertama Coping yang berfokus pada masalah (problem focused coping)
Problem focused coping merupakan strategi kognitif yang dilakukan oleh individu untuk
coping. Perilaku coping ini cenderung dilakukan ketika individu merasa yakin akan
kemampuannya untuk dapat mengubah stress yang dialami. Bentuk strategi problem focused
coping yaitu Confrontive coping, Seeking social support, Planful problem solving. Jenis
coping yang kedua yaitu Coping yang berfokus pada emosi (emotion focused coping) Strategi
coping yang dilakukan individu dengan berfokus pada bagaimana mengontrol dirinya secara
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emosional sehingga individu tersebut siap menghadapi stress yang dialaminya. Emotional
focused coping dilakukan dengan fokus pada pengendalian emosional terhadap keadaan yang
dianggap membebaninya. Emotional foscused coping terdiri dari self control, distancing,
positive reappraisal, accepting responsibility, dan escape/avoidance.

Pengertian Coping

Penuaan merupakan hal yang normal yang diikuti perubahan fisik dan juga tingkah laku
yang bisa terjadi pada semua orang saat mereka sudah mencapai usia pada perkembangan
kronoglis tertentu (Malahati, 2023) Menurut Undang Undang nomor 13 tahun 1998
memaparkan bahwa seseorang dikatakan sebagai lansia ketika berumur lebih dari 60 tahun.
Klasifikasi kelompok umur manusia dalam penelitian ini dibagi menjadi empat kelompok
yaitu kanak-kanak (5-11 tahun), remaja (12-25 tahun), dewasa (26-45 tahun), dan lansia (46-
65 tahun). Klasifikasi kelompok umur manusia dapat didasarkan pada intensitas kerutan yang
nampak pada citra wajah (Al Amin & Juniati, 2017).

Lansia memiliki beberapa masalah yang harus dihadapi. Dalam psikologi, timbulnya
perasaan tidak nyaman, sedih, cemas, takut, dan bingung merupakan gejala gangguan
psikologis . Gangguan ini disebut dengan kondisi stress (Darwati, 2022). Kondisi stres harus
dikelola dengan baik, agar tidak berdampak buruk bagi individu yang mengalaminya.
Kondisi stress yang berat, akan memperlihatkan gejala —gejala seperti mudah lelah, sakit
kepala, kehilangan nafsu makan, kehilangan gairah seksual, mudah lupa, bingung, gugup,

mengalami masalah pencernaan dan hipertensi.

. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian

Jenis penelitian untuk mengkaji penelitian tersebut yaitu kualitatif. Menurut (Sugiyono,
2015) penelitian kualitatif adalah metode penelitian untuk meneliti kondisi objek yang
alamiah, peneliti sebagai instrumen kunci, pengumpulan data dengan triangulasi, analisis data
bersifat induktif, dan hasil penelitiannya menekankan pada makna. Dalam penelitian
kualitatif, keberadaan sebuah hipotesis tidaklah menjadi keharusan karena penelitian
kualitatif tidak diangkat dari asumsi-asumsi tentang masalah yang diteliti melainkan dalam
proses penyelesaian masalahnya dapat berkembang sesuai dengan kondisi penelitian (Subana
& Sudrajat, 2011).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologi. Pendekatan

fenomenologi mempelajari pengalaman-pengalaman yang dialami oleh individu secara
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langsung (Novianti & Tripambudi, 2014). Fenomenologi dipilih karena dalam penelitian ini
berkaitan dengan pengalaman coping stress lansia yang merasa sendiri dalam menanggung
hidup. Menurut (Hasbiansyah, 2008) dalam pendekatan fenomenologi, terdapat prosedur
yang harus diterapkan peneliti, yakni:
1. Textural description
Mencakup apa pengalaman subjek tentang fenomena yang dialaminya. Pengalaman
subjek bersifat objektif, data faktual, dan kejadian yang empiris.
2. Structural description
Mencakup bagaimana subjek mengalami dan memaknai pengalamannya. Pada aspek
ini menyangkut pendapat, penilaian, perasaan, dan respon subjektif lain terkait

pengalamannya.

Subjek Penelitian
Subjek penelitian dapat dimanfaatkan oleh peneliti untuk mencari informasi berupa

data yang dibutuhkan. Penentuan subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Dalam teknik purposive sampling subjek penelitian dipilih berdasarkan kriteria-
kriteria tertentu disesuaikan dengan tujuan atau masalah penelitian (Sugiyono, 2015). Subjek
pada penelitian ini berjumlah tiga orang yang ditentukan berdasarkan pada kriteria-kriteria
berikut ini:

1. Lanisa yang kesepian ditinggal anak merantau dan suami yang meninggal

2. Lansia yang ditinggal suami meninggal yang mengalami stress.

3. Lansia yang ditinggal merantau anaknya kemudian melakukan coping.

Tabel 1. Data Subjek Penelitian

No | Nama | Usia Usia d|t|n_ggal Usia ditinggal Keterangan
suami anak

1 S 62 4 tahun 7 Tahun Subjek
Utama

2 N 70 8 tahun Subjek
Utama

3| 1 | 60 8 tahun Subjek
Utama
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Berikut merupakan profil subjek pada penelitian ini yang diantaranya:
1. Profil subjek penelitian 1
Subjek pertama berinisial S adalah seorang lansia yang ditinggal suami
meninggal dunia dan anak yang juga merantau. Selama kurang lebih 4 tahun
sudah ditinggal oleh suami meninggal dunia dan anak yang merantau. Subjek
menjalani keseharian sebagai ibu rumah tangga. Subjek masih tinggal di rumah
sendiri. Setelah ditinggal oleh suami, subjek jarang juga dikunjungi anaknya.
Kadang satu bulan sekali baru dijenguk.
2. Profil subjek penelitian 2
Subjek kedua berinisial N merupakan seorang lansia yang sudah ditinggal
oleh suaminya meninggal dunia. Subjek sudah 8 tahun ditinggal oleh suami. Kini
subjek sering dikunjungi oleh anaknya namun kesepian dan kerinduan terhadap
suami sering hadir.
3. Profil subjek penelitian 3
Subjek ketiga berinisial 1. Sama seperti kedua subjek sebelumnya, subjek
adalah seorang Lansia, Subjek masih mempunyai suami tapi ditinggal merantau
oleh anaknya. Subjek sudah ditinggal merantau anaknya selama 8 tahun. Subjek
tinggal di rumah bersama suami dan menjalani keseharian sebagai ibu rumah
tangga. Jarang sekali dikunjungi oleh anaknya. Kekhawatiran sebagai ibu yang
ingin tahu keadaan anaknya selalu hadir.

Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dalam penelitian, peneliti menggunakan dua metode
diantaranya:
1. Wawancara
Wawancara merupakan suatu percakapan antara pewawancara yaitu pihak
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yaitu pihak yang memberikan
jawaban (Haris, 2015). Pada penelitian ini, wawancara ditujukan kepada ketiga subjek
penelitian dengan teknik wawancara mendalam (indepth interview). Tujuannya untuk
menggali permasalahan tertentu yang dialami subjek.
2. Observasi
Observasi adalah proses penggalian data yang dilakukan dengan cara
mengamati secara detail perilaku individu sebagai objek observasi (Haris, 2015).
Observasi dipilih untuk mengantisipasi perbedaan antara perilaku individu dengan apa



Coping Stress pada Lansia di Pondok Pesantren Lansia Nurul Iman Karanganyar

yang dikatakannya ketika wawancara. Peneliti memilih teknik observasi non
partisipan. Dalam pelaksanaan observasi non partisipan, peneliti berperan sebagai
pengamat independen dan tidak terlibat secara langsung dengan objek yang menjadi

kajian peneliti (Sugiyono, 2015).

Keabsahan Data

Dalam setiap penelitian, data yang diperoleh harus dapat dipertanggungjawabkan
keaslian dan keabsahannya. Peneliti menguji keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber. Menurut (Moleong, 2010) triangulasi sumber dilakukan
dengan membandingkan dan mengecek kembali suatu informasi yang diperoleh melalui alat
yang berbeda dan di waktu yang berbeda pula. Dengan teknik ini, peneliti dapat
membandingkan data hasil wawancara dengan data hasil observasi dan membandingkan

perkataan subjek di depan umum dengan perkataannya secara pribadi.

Teknik Analisis Data
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data di lapangan. Proses
pelaksanaan analisis data berdasarkan pendapat (Sugiyono, 2015) dilaksanakan mulai dari
sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah penelitian di lapangan selesai.
Model analisis Miller dan Huberman cit. (Sugiyono, 2015) dilakukan melalui langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Reduksi data
Reduksi data merupakan proses seleksi, penggabungan, dan penyederhanaan data
yang diperoleh. Proses tersebut dilakukan supaya data yang diperoleh dapat
menghasilkan informasi yang bermakna dan memudahkan dalam menarik
kesimpulan.
2. Penyajian data
Pada proses penyajian data, data yang diperoleh disajikan dalam bentuk naratif dan
kemudian diubah menjadi bentuk matriks, grafik, atau bagan. Proses tersebut
dilakukan peneliti supaya lebih mudah memahami apa yang terjadi, apakah sudah
tepat atau masih perlu dilakukan analisis kembali.
3. Verification atau kesimpulan
Penarikan kesimpulan dilakukan secara terus menerus selama berada di lapangan.
Jadi, kesimpulan sifatnya masih sementara karena masih dapat berubah sampai
ditemukan bukti-bukti lain yang mendukung pada tahap pengumpulan data. Peneliti
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harus memahami arti dari hal-hal yang sedang diteliti sehingga akan membuat
penarikan kesimpulan akhir menjadi lebih maksimal.

Analisis penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data terlebih dahulu melalui

wawancara dan observasi untuk memperoleh data yang kemudian peneliti melakukan analisa

terhadap data-data tersebut.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut merupakan penyajian rangkuman hasil temuan data yang telah peneliti lakukan:

Tabel 2. Rangkuman Temuan Data

No Jenis-Jenis Subjek Temuan
Coping

S Subjek mengendalikan diri dengan
berusaha menerima keadaan . Subjek
juga mengendalikan diri dengan
bersyukur.

N Subjek mengendalikan diri dengan
selalu mengingat Allah dengan cara
beribadah.

I Subjek mengendalikan diri dengan
selalu ikhlas, Melalui pesan dari ustadz
di pondok.

S Subjek memilih tempat untuk bercerita.
Kalau dekat secara personal akan
diceritakan. Kalau tidak, tidak akan

5. Distancing diceritakan

S Subjek menyembunyikan stress yang
dialami dari orang lain.

| -

S Subjek memaknai keadaannya secara
religius.

N Subjek memaknai keadaannya secara
religius.

I Subjek memaknai keadaannya secara
religius.

S Subjek menyadari keadaannya saat ini
sebagai tanggungjawab kehidupan yang
harus dijalani

N Subjek menyadari keadaannya saat ini
7. | Accepting responsibility sebagai tanggungjawab kehidupan yang
harus dijalani

I Subjek menerima keadaannya karena
merasa keadaannya yang
mengharuskannya seperti ini.

S Subjek menghindar dari stress dengan
membaca Al Qura dengan teman

4, Self control

6. Positive reappraisal

8. Escape/ avoidance
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N Subjek menghindar dari stress dengan
rutin pengajian.
I Subjek menghindar dari stress dengan
rutin pengajian.

Hasil dari pengumpulan data dengan ketiga subjek membuktikan bahwa mereka
melakukan emotional focused coping. Emotional focused coping yang muncul pada
penelitian ini yaitu self control atau pengendalian diri. Ketiga subjek melakukan Self control
untuk mengatasi stress yang dialaminya. Self control dilakukan subjek dengan pengendalian
perasaan. Alasan subjek melakukan pengendalian perasaan yaitu untuk meyakinkan diri
mereka sendiri bahwa dirinya sebenarnya mampu menjalani kehidupannya. Mulai dari subjek
S yang selalu berusaha bersyukur, subjek N yang selalu mengingat Allah dan beribadah
sebagai pengendali dirinya, dan subjek | yang terus berusaha menahan emosi negatifnya
dengan mencoba ikhlas dan sabar berdasarkan nasehat dari ustadz di pondok.

Distancing juga muncul pada penelitian ini, meskipun hanya diterapkan oleh subjek S
dan subjek N. Kedua subjek tersebut melakukan distancing dengan bersikap cuek akan
masalah yang sebenarnya ada pada dirinya. Hanya subjek | yang menolak mengakuinya dan
menganggap bahwa tidak terjadi apa-apa pada dirinya. Selain itu kedua subjek yang
menerapkan distancing selalu berusaha menghindari untuk bercerita kepada orang lain
mengenai apa yang sedang dirasakan. Hal tersebut dilakukan subjek untuk melupakan
beratnya menjalani kehidupan tanpa didampingi suami dan anak. Pernyataan tersebut sesuai
dengan penelitian (Winta & Nugraheni, 2019) yang menyatakan hal yang sama bahwa
individu terkadang pasif dalam menyikapi stress yang dialaminya dengan membiarkan dan
menyangkal akan stress yang sebenarnya mereka alami.

Emotional focused coping yang juga muncul yaitu positive reappraisal. Pada penelitian
ini, positive reappraisal dilakukan oleh seluruh subjek penelitian. Positive reappraisal
dilakukan subjek dengan mengambil makna positif terkait masalah yang sedang dihadapi.
Mereka mengambil makna bahwa semua yang terjadi pada diri mereka merupakan takdir
yang sudah digariskan oleh Allah. Selain itu, positve reappraisal yang muncul pada subjek
yaitu berserah pada Allah terkait keadaan yang dijalani. Dengan ditinggal oleh suami/anak,
subjek meminta pertolongan kepada Allah dengan lebih tekun dalam beribadah dan juga
berdo’a. Positive reappraisal berhasil membuat dampak yang positif bagi subjek dengan
menjadikannya lebih religius.

Pada penelitian ini, ketiga subjek menerapkan accepting responsibility. Sebagai

manusia yang diciptakan oleh Allah maka harus siap menerima konsekuensi ditinggal dalam
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waktu yang cukup lama. Meskipun berat antara ikhlas dan tidak ikhlas subjek tetap
menjalaninya. Ketiga subjek menerapkan accepting responsibility dengan berusaha menerima
tanggungjawab sebagai seorang hamba dari Yang Maha Kuasa. Subjek juga berusaha
menyadari bahwa apa yang terjadi sekarang merupakan risiko atas apa yang menjadi
pilihannya dulu. Selain itu, lingkungan yang ada di pondok pesantren menjadi alasan subjek
untuk bisa bertahan pada kondisinya saat ini, meskipun stress tidak akan hilang begitu saja.
Perilaku subjek pada penelitian ini sesuai dengan penelitian (Sari & Wulandari, 2015) yang
menyatakan bahwa resiliensi pada lansia akan muncul ketika dihadapkan pada keadaan yang
menekan.

Pada penelitian ini, escape/avoidance hanya diterapkan oleh ketiga subjek. Ketiga
subjek tersebut melakukan escape/avoidance dengan membuat kegiatan yang menyenangkan.
Subjek S melakukan escape/avoidance dengan kegiatan dengan membaca Al Quran dengan
teman ketika di ponsok pesantren. S tidak sering meluangkan waktu untuk liburan. Sementara
escape/avoidance dilakukan oleh subjek N dan subjek I dengan rutin berpartisipasi dalam
pengajian di pondok pesantren dan merasa nyaman berada di lingkungan pondok pesantren.
Alasan ketiga subjek tersebut menggunakan escape/avoidance yaitu untuk menjadi pelipur
akan beban yang ada pada diri mereka. Perilaku subjek pada penelitian ini sesuai dengan
penelitian (Nuraini & Masykur, 2015) yang menyatakan bahwa melakukan aktivitas yang
menyenangkan dapat membantu mengurangi rasa kesepian pada kehidupan lansia yang
ditinggal suami / anak.

Penerapan strategi coping sangat tergantung pada faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal yang mempengaruhi pernerapan coping stress yaitu usia subjek. Berdasarkan
penelitian (Rahmawati & Rembulan, 2014) menyatakan bahwa individu yang berusia di
bawah 49 tahun cenderung lebih menggunakan perpaduan antara problem focused coping dan
emotion focused coping dan yang berusia lebih dari 49 tahun cenderung memakai emotion
focused coping. Pernyataan tersebut sesuai dengan temuan dalam penelitian ini. Ketiga
subjek dalam penelitian ini juga menggunakan emotion focused coping. Faktor eksternal yang
mempengaruhi penerapan strategi coping vyaitu lingkungan sekitar. Dengan adanya
lingkungan sekitar yang membawa dampak positif maka lansia menggunakan emotion
focused coping.

Hasil observasi dengan tabel monitoring menunjukkan informasi bahwa ketiga subjek
dalam mengatasi stress dengan menggunakan emotion focused coping. Ketiga subjek
penellitian meluapkan emosi dalam menanggapi permasalahannya, mencari dukungan sosial,

membuat rutinitas sampingan dengan berjualan, sabar, ikhlas, syukur sebagai pengendalian
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diri, menyembunyikan masalah yang dialami, lebih tekun dalam agama, bertanggung jawab
sebagai hamba Allah, dan melakukan kegiatan rutin yang positif maupun pengajian. Hal
tersebut selaras dengan hasil wawancara, ketika peneliti melakukan observasi subjek juga
menunjukkan perilaku yang sama dengan informasi yang diungkapkan subjek pada saat

wawancara dengan peneliti.

. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan, peneliti mengambil
kesimpulan untuk mengeksplorasi gambaran coping yang digunakan lansia untuk mengatasi
stress dalam menjalani kehidupan ketika ditinggal suami yang telah meninggal atau anak
merantau. Dilihat dari perilaku yang ditunjukkan oleh ketiga subjek penelitian, dapat peneliti
simpulkan bahwa strategi coping stress yang dilakukan oleh masing-masing subjek yang
ditinggal suami yang telah meninggal atau anak merantau memiliki gambaran yang berbeda-
beda satu sama lain. Meskipun sebenarnya ketiga subjek penelitian menggunakan strategi
coping yang sama, yaitu emotion focused coping. Penerapan emotion focused coping masing-
masing subjek juga berbeda sama lain. Dari tiga subjek, subjek S dan subjek N yang
menerapkan seluruh jenis dari emotion focused coping. Sedangkan subjek | dalam
menerapkan emotion focused coping tidak melakukan distancing.

Kondisi yang dialami ketiga subjek dalam penelitian ini disikapi subjek secara
positif. Subjek tetap berusaha menjalani kehidupan dengan menerima takdir dan
mensyukuri apapun yang terjadi. Subjek memiliki kelompok sosial baru yang berada di
Pondok Pesantren Lanisa Nurul Iman Karanganyar yang didalamnya ada bermacam
macam kegiatan seperti pengajian, dzikir, membaca iqro atau al qur’an dan banyak
kegiatan yang lain. Meskipun memiliki kelompok sosial yang baru, subjek tetap menjaga
batasan dalam mengungkapkan stress yang dialami dari kelompok sosialnya. Kondisi
yang dialami juga menjadikan religiusitas subjek meningkat.

Penelitian ini diharapkan menjadi sumber pengetahuan untuk lembaga formal dan
non-formal dalam memilih strategi coping untuk mengatasi stress lansia karena ditinggal
suami yang telah meninggal atau anak yang merantau. Selain itu, memberikan referensi
dalam mengadakan program penanganan stress bagi para lansia. disekitar lingkungannya

maupun desa bisa disarankan menjadikan penelitian ini sebagai sumber.
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